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LITERATURE REVIEW  HUBUNGAN RIWAYAT 





Kematian dan kesakitan ibu hamil masih merupakan masalah besar di dunia. 
Word Helth Organization  ( WHO ) menyatakan bahwa sekitar 800 wanita meninggal 
selama kehamilan ataupun komplikasi pada saat melahirkan ataupun bersalin. Abortus 
( Keguguran ) merupakan salah satu penyebab perdaraha yang terjadi pada kehamilan 
trimester pertama dan kedua. Abortus dapat menyebabkan perdarahan yang hebat dan 
menimbulkan syok, perforasi, infeksi, dan kerusakan faal atau ginjal (renal fallure ) 
sehingga mengancam keselamatan ibu. Kebijakan Pemerintah untuk mengatasi 
masalah abortus adalah dengan mengacu salah satu intervensi  MDGs yaitu 
meningkatkan pelayanan antenatal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui riwayat 
abortus dengan kejadian abortus. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dengan 
metode literature review atau tinjauan pustaka. Studi literature review menggunakan 
10 jurnal  adalah penelitian yang berkaitan dengan metode pengumpulan data pustaka, 
atau pengumpulan sumber kepustakaan yang berhubungan pada sebuah topik tertentu 
yang bisa didapati dari berbagai sumber, sumber yang dipakai dalam penelitian ini 
adalah jurnal ilmiah. Hasil pembahasan jurnal review dari 10 jurnal menunjukkan 
bahwa 9 jurnal yang menyatakan ada hubungan antara riwayat abortus dengan 
kejadian abortus, dan 1 jurnal menyatakan bahwa tidak ada hubungan riwayat abortus 
dengan kejadian abortus. Bidan diharapkan mampu memberikan pelayanan antenatal 
care ( ANC ) yang berkualitas sebagai upaya preventif san deteksi dini terjadinya 
abortus pada ibu hamil. Selain itu bidan diharapkan untuk mampu memberikan 
pelayanan bagi ibu hamil yang abortus sesuai SOP 
 
Kata kunci  : Riwayat abortus, kejadian abortus 
Kepustakaan  : 22 Buku ( 2010- 2017 ), 2 Artikel, 23 Jurnal, 1 Skripsi 
Jumlah halaman : i-xi Halaman Depan, 40 Halaman, 2 Tabel, 1 Gambar 
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Kematian dan kesakitan ibu hamil masih merupakan masalah besar di dunia. Word 
Helth Organizatioan (WHO) menyatakan bahwa sekitar 800 wanita meninggal selama 
kehamilan ataupun komplikasi pada saat melahirkan ataupun bersalin (WHO, 2010). 
Lima penyebab langsung kematian ibu terbesar di Indonesia yakni perdarahan 35,1%, 
hipertensi 21,5%, infeksi 5,8%, partus lama 1,2%, abortus 4,2%, dan penyebab lain-
lain 32,2%  ( Profil Kesehtan Indonesia, 2014).  
Menurut Dinas Kesehatan DIY tahun 2017, angka kejadian komplikasi kebidanan 
termasuk abortus tertinggi di Kabupaten Sleman sebanyak 3,110 kasus, di urutan 
kedua Kabupaten Bantul sebanyak 2,854 kasus, diikuti Kabupaten Gunung Kidul 
sebanyak 1,793 kasus, Kbupaten Kulonprogo 1.186 kasus, yang terakhri di Kota 
Yogyakarta sebanyak 846 kasus (Dinkes DIY, 2017). 
Abortus (keguguran) merupakan salah satu penyebab perdarahan yang terjadi 
pada kehamilan trimestre pertama dan kedua. Perdarahan ini dapat menyebabkan 
berakhirnya kehamilan atau kehamilan terus berlanjut. Aburtus dapat 
menyebabkanperdarahan yang hebat dan dapat menimbulkan syok, perforasi, infeksi, 
dan kerusakaan faal atau ginjal (renal fallure) sehingga mengancam keselamatan ibu. 
Kematian dapat terjadi jika pertolongan tidak diberikan secara cepat dan tepat 
(Wulandari, Nasikhah, 2014). 
Riwayat abortus juga merupakan faktor resiko yang dapat meningkatkan resiko 
terjadinya abortus pada ibu hamil. Pada penelitian ini yang dilakukan oleh (Resya, 
2016), sekitar dari 21 dari 35 ibu hamil dengan riwayat abortus mengalami abortus 
spontan pada kehamilan berikutnya. Ibu hamil dengan riwayat abortus sebelumnya 
memiliki resiko 1,4 kali lebih besar  mengalami abortus pada kehamilan selanjutnya 
(Kuntari, Wilopo, Emelia, 2010).  
Kejadian abortus yang terjadi dapat menimbulkan komplikasi dan dapat 
menyebabkan kematian. Komplikasi yang dapat menyebabkan kematian ibu antara 
lain karena perdarahan dan infeksi. Perdarahan yang terjadi selama abortus dapat 
mengakibatkan resiko kematian ibu. Salah satu jenis abortus spontan yang 
menyebabkan terjadi perdarahan yang banyak adalah abortus inkomplit. Hal ini terjadi 
karena sebagian hasil konsepsi masih tertinggal didalam placental site. Sisa hasil 
konsepsi inilah yang harus ditangani agar perdarahan berhenti. Selain dari segi medis, 
abortus juga dapat menimbulkan dampak negatif pada aspek psikologi dan aspek 
sosioekonomi. Abortus seringkali terjadi pada wanita hamil dan membawa dampak 
psikologis yang yang mendalam seperti trauma, depresi, hinggga kecenderungan 
perilaku bunuh diri. 
 Peran bidan untuk mengurangi Angka Kematian Ibu. Yang disebabkan karena 
kehamilan resiko tinggi adalah salah satu dengan cara melakukan skrening atau deteksi 
awal pada kehamilan dapat dijadikan sebagai salah satu upaya untuk mencegah 
kehamilan resiko tinggi. Ibu hamil resiko tinggi kehamilan adalah suatu kehamilan 
dimana jiwa dan kesehatan ibu dan bayi dapat terancam. Agar ibu hamil dapat 
mendeteksi apakah kehamilannya beresiko atau tidak. Ibu perlu mengetahui terlebih 





28 Tahun 2017. Tentang izin dan Penyelenggaraan Praktik Bidan, yang dimana pasal 
18 yang isinya dalam penyelenggaraan Praktik Kebidanan, bidan memiliki 
kewenangan untuk memberikan pelayanan kesehatan ibu, pelayanan kesehatan anak, 
pelayanan kesehatan reproduksi perempuan dan keluarga berencana. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian literature review ini menggunakan 
strategi secara komprehensift, seperti artikel dalam database jurnal penelitian, 
pencarian melalui internet, tinjauan ulang artikel di portal jurnal seperti google scholar 
dan Jurnal Ilmiah Bidan (JIB) dengan menggunakan kata kunci yang dipilih yakni : 
Riwayat abortus, kejadian, abortus. Literature review ini menggunakan artikel 
publikasi terbitan tahun 2010-2020 yang dapat diakses secara fulltext dalam format 
pdf. Kriteria jurnal yang direview adalah artikel jurnal penelitian berbahasa Indonesia. 
Hasil penelusuran artikel ilmiah didapatkan sebanyak 105  jurnal yang sesuai dengan 
kata kunci dan terdapat 10 jurnal yang sesuai dengan kriteria inklusi yang dilakukan 
review dalam penelitian ini. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data yang telah dipaparkan dalam 
jurnal penelitian, maka peneliti melakukan pembahasan lebih lanjut yang bertujuan 
untuk menginteprestasikan hasil analisis jurnal. Adapun pembahasan terhadap hasil 
penelitian dan analisa data sebagai berikut: 
a. Gambaran riwayat abortus 
Dari 10 jurnal yang dilakukan review didapatkan hasil bahwa 9  jurnal 
menyatakan riwayat abortus berpengaruh terhadap kejadian abortus.  Ibu yang 
memiliki riwayat abortus sebelumnya memiliki resiko lebih besar dibandingkan 
ibu yang tidak memiliki riwayat abortus karena ditunjang dengan beberapa 
faktor diantaranya seperti penyakit penyerta, gaya hidup yang tidak sehat dan 
lingkungan (Purwaningrum, 2017). Riwayat abortus juga merupakan resiko 
yang dapat meningkatkan resiko terjadinya abortus pada ibu hamil. Pada 
penelitian ini yang dilakukan oleh Resya (2016). Sekitar dari 21 dari 35 ibu 
hamil dengan riwayat abortus mengalami abortus sebelumnya memiliki resiko 
1,4 (Kuntari, Wilopo, dan Emelia, 2010).  
Pada  jurnal “Faktor Penyebab Abortus Di Indonesia Tahun 2010 – 2019 : 
Studi Meta Analisis”  oleh Akbar yang menyatakan bahwa  hasil analisis 
mendapatkan delapan faktor penyebab tertinggi abortus di Indonesia dari tahun 
2010 hingga 2019 salah satunya adalah riwayat abortus.   Riwayat abortus  
bukan merupakan faktor satu – satunya penyebab abortus. Hal ini sesuai dengan 
yang disampaikan jurnal  “Faktor Determinan Kejadian Abortus Pada Ibu 
Hamil : Case Control Study” oleh Yanti Tahun 2018 yang menyatakan ada 
hubungan yang signifikan antara usia ibu, gravida, umur kehamilan, paritas, 
jarak kehamilan dengan kejadian abortus. Usia ibu, gravida, umur kehamilan, 
paritas dan jarak kehamilan secara bersama-sama mempengaruhi terjadinya 





menentukan dalam terjadinya abortus pada ibu hamil.  
b.  Gambaran kejadian abortus 
Berdasarkan analisis literature review yang telah dipaparkan. Didapatkan 
hasil bahwa kejadian abortus dipengaruhi oleh beberapa faktor. Dari 10 jurnal 
yang dilakukan review didapatkan hasil bahwa kejadian abortus dipengaruhi 
oleh bermacam – macam faktor. Faktor – faktor tersebut yaitu usia, paritas, 
riwayat abortus, gaya hidup, dll (Purwaningrum, 2017). Faktor ini tidak 
berpengaruh secara utama namun saling mendukung terjadinya abortus. 
Pada jurnal yang berjudul Faktor – faktor penyebab kejadian abortus 
spontan di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang 
Tahun 2017 oleh Silitonga dkk di dapatkan data Jumlah kasus kejadian abortus 
pada yang dicatat adalah sebesar 129 orang, dimana yang mengalami abortus 
spontan sebanyak 126 orang..  
c.  Hubungan Riwayat Abortus dengan kejadian abortus 
Dari sepuluh jurnal yang dilakukan review didapat data bahwa 9 jurnal 
menyatakan ada hubungan antara riwayat abortus dengan kejadian abortus, 
dan 1 jurnal menyatakan tidak ada hubungan antara riwayat abortus dengan 
kejadian abortus. 
Pada jurnal  yang berjudul Faktor – faktor yang berhubungan dengan 
kejadian abortus di RSUD Dr. M Yunus Bengkulu Tahun 2018 oleh Epiani 
dkk di dapatkan data dari 69 orang yang mengalami abortus, sebanyak 34 
orang memiliki riwayat abortus dan 35 orang tidak memiliki riwayat abortus. 
Semakin tinggi riwayat abortus semakin besar pula resiko mengalami. Hasil 
uji Fisher’s Exact Testp = 0,047<0,05berarti signifikan, maka Ho ditolak Ha 
diterima.Jadi terdapat hubungan yang signifikan antarariwayat dengan 
abortus. Prawirohardjo (2012) yang menjelaskan semakin tinggi riwayat 
abortus semakin besar pula resiko terjadinya abortus. Riwayat abortus dapat 
mengalami abortus yang berulang pada kehamilan seterusnya yang dapat 
diikuti berbagai komplikasi seperti peritonitis yang akan dapat menambah 
besarnya kemungkinan abortus,timbulnya jaringan parut uterus yang dapat 
mengakibatkan ruptur uteri pada kehamilan berikutnya, pelekatan intra uteri 
sebagai akibat dari tindakan kuretase pada abortus yang terinfeksi, yang dapat 
mengakibatkan terjadinya abortus yang berulang. 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil review yang telah dilakukan dari ke 10 jurnal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Hasil literatur review menunjukkan bahwa rata – rata riwayat abortus berpengaruh 
terhadap kejadian abortus. 
2. Hasil literatur review menunjukkan bahwa kejadian abortus  dipengaruhi oleh 
bermacam – macam faktor salah satunya riwayat abortus.   
3. Hasil literatur review dari 10 jurnal menunjukkan bahwa ada 9 jurnal yang 
menyatakan ada hubungan antara riwayat abortus dengan kejadian abortus dan 1 
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